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Pikiran Otomatis Negatif Santri: Studi Komparatif Santri Berdasar 

Keikutsertaan Program Tahfidz 

 

Farikhatun Nafisa 

20107010034 

 

INTISARI 

Santri tahfidz di pondok pesantren memiliki lebih banyak tugas dan tuntutan 

daripada santri non tahfidz, di mana tuntutan tersebut bisa menyebabkan santri tahfidz 

lebih berpotensi mengalami stress dikarenakan proses menghafal yang sangat panjang 

dan tidak mudah. Padahal tingkat stress merupakan faktor utama yang memiliki 

dampak signifikan pada pembentukan pikiran otomatis negatif seseorang. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat perbedaan pikiran otomatis negatif antara santri yang 

mengikuti program tahfidz Al-Qur’an dan santri yang tidak mengikuti program tahfidz. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif komparatif. Subjek 

yang berpartisipasi dalam penelitian ini sebanyak 300 remaja santri di Yogyakarta 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan 

metode analisis uji ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

pikiran otomatis negatif yang signifikan antara santri yang mengikuti program tahfidz 

(jumlah hafalan 10, 20, 30) dan yang tidak mengikuti program tahfidz dengan p= <.001 

(p<0.05), artinya tingkat pikiran otomatis negatif santri tahfidz lebih rendah dibanding 

tingkat pikiran otomatis negatif santri non tahfidz. Penelitian ini dapat 

merepresentasikan kondisi remaja dengan peran sebagai santri di Yogyakarta, sehingga 

dari hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi baik kepada pihak pondok pesantren, 

wali santri, maupun remaja santri itu sendiri. 

 

Kata kunci : Pikiran otomatis negatif, remaja santri, program tahfidz dan non tahfidz. 
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Santri's Negative Automatic Thoughts: A Comparative Study of Santri Based on 

Tahfidz Programme Participation 

 

Farikhatun Nafisa 

20107010034 

 

ABSTRACT 

Tahfidz students in Islamic boarding schools have more tasks and demands than 

non tahfidz students, where these demands can cause tahfidz students to be more likely 

to experience stress due to the very long and not easy memorisation process. Whereas 

stress levels are the main factor that has a significant impact on the formation of a 

person's negative automatic thoughts. This study aims to see the difference in negative 

automatic thoughts between students who take part in the Qur'an tahfidz programme 

and students who do not take part in the tahfidz programme. The method used in this 

research is comparative quantitative. The subjects who participated in this study were 

300 adolescent santri in Yogyakarta using purposive sampling technique. Data analysis 

was carried out using the ANOVA test analysis method. The results showed that there 

was a significant difference in negative automatic thoughts between santri who 

participated in the tahfidz programme (number of memorization 10, 20, 30) and those 

who did not participate in the tahfidz programme with p = <.001 (p < 0.05), meaning 

that the level of negative automatic thoughts of tahfidz santri was lower than the level 

of negative automatic thoughts of non tahfidz santri. This study can represent the 

condition of adolescents with the role of santri in Yogyakarta, so that the results of this 

study can be used as an evaluation for both the boarding school, santri guardians, and 

the adolescent santri themselves. 

Keywords: Negative automatic thoughts, adolescent students, tahfidz and non tahfidz 

programmes.  
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MOTTO 

 

 

ٰٓى ا انَ   وَعَس  رَهوُ  هوَُ  شَي ـًٔا تكَ  ٰٓى لَّكُم    خَي ر   وَّ ا انَ   وَعَس  هوَُ  شَي ـًٔا تحُِبُّو    لَ  وَانَ تمُ   يعَ لَمُ  وَاٰللُّ  لَّكُم    شَر   وَّ
ࣖ
نَ تعَ لَمُو   

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 

pula kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 

sedang kamu tidak mengetahui.” (QS. Al-Baqarah: 216) 

 

 

 

بلىي  عل   يحزن ولم ,برخاء فيها يفرح لم الدنيا عرف من  

Siapa yang memahami kehidupan dunia, ia tidak kegirangan kala senang dan tidak 

gelisah atas musibah yang menimpa. 

– Abu Hazim Salamah bin Dinar 

 

 

 

وَةَ  اجُِي بُ    قَرِي ب   فَاِن ِي   عَن ِي   عِبَادِي   سَالَكََ  اِذاَ ا دعََانِ   اِذاَ الدَّاعِ  دعَ  تجَِي بوُ  ا لِي   فَل يسَ  مِنوُ  ن لعََلَّهُم   بِي   وَل يؤُ  شُدوُ  يَر   

“Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Aku, 

sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila 

dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-Ku dan 

beriman kepada-Ku agar mereka selalu dalam kebenaran.” 

(QS. Al-Baqarah: 186). 

 

  



viii 
 
 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahillahi Rabbil ‘Alamiin 

 

Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan 

banyak kebaikan- Nya kepada saya, sehingga atas izin dan kuasa-Nya amanah ini 

dapat saya selesaikan. 

 

Puji syukur karena rahmat-Nya menghadirkan banyak orang baik, 

yang mendukung, memberikan semangat, serta mendo’akan 

semua yang terbaik untuk saya. 

 

Teruntuk tempat saya belajar, bertumbuh, dan menyususn langkah 

menuju Impian, Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

Teruntuk Umi, Abi, dan Adek-adek saya. 

 

Terima kasih banyak untuk cinta, kepercayaan, dukungan, 

semangat, dan do’a yang selalu menjadi kekuatan besar saya hingga kini. 

 

Jazakumullahu Khoiron. 

 

  



ix 
 
 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahi Rabbil ‘alamin, puji syukur atas kasih sayang dan ridho dari 

Allah SWT. yang telah memudahkan segala urusan penulis dalam proses penulisan 

skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini merupakan karya yang tidak luput dari 

kekurangan dan dekat dengan ketidaksempurnaan. Oleh karena itu, masukan dan saran 

sangat penulis harapkan untuk perbaikan skripsi ini. 

Penulis mengucapkan terima kasih yang begitu besar atas dukungan, 

bimbingan, tuntunan, dan bantuan dari berbagai pihak yang menjadikan proses 

penulisan dan penyelesaian skripsi ini terasa mudah dan menyenangkan. Ucapan terima 

kasih penulis sampaikan kepada: 

1. Bapak Dr. Mochammad Sodik, M.Si., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora UIN Sunan Kalijaga, beserta jajarannya. 

2. Ibu Lisnawati, M.Psi., selaku Ketua Program Studi Psikologi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Ibu Fitriana Widyastuti, S.Psi., M.Psi selaku Dosen Pembimbing Akademik dan 

dosen penguji II. Terima kasih banyak Ibu atas ilmu, bimbingan, serta dukungan 

yang diberikan selama proses perkuliahan saya di Psikologi dan terimakasih telah 

memberikan masukan skripsi saya agar menjadi karya yang lebih baik. 

4. Bapak Zidni Immawan Muslimin, S.Psi, M.Si sebagai Dosen Pembimbing Skripsi 

saya. Terimakasih banyak Bapak untuk masukan, kemudahan bimbingan, serta 

dukungan yang tiada henti sehingga saya bisa menyelesaikan skripsi ini. 

5. Ibu Maya Fitria, S.Psi, M.A selaku dosen penguji I yang telah memberikan 

masukan skripsi saya agar menjadi karya yang lebih baik. 

6. Ibu Denisa Apriliawati S.Psi., M. Res selaku validator II yang telah memberikan 

masukan kepada alat ukur saya. 

7. Seluruh dosen dan staf Fakultas Ilmu Sosial Humaniora, khususnya Program Studi 

Psikologi. 

8. Para partisipan penelitian saya yang juga teman saya di pondok pesantren, 



x 
 
 
 

terimakasih banyak, tanpa kalian penelitian ini tidak mungkin dapat diselesaikan. 

9. Diri saya sendiri. Terima kasih sudah berhasil menjaga komitmen sampai 

selesainya masa studi S1 ini. Kegigihanmu menghadapi rasa yang tidak nyaman 

sangat luar biasa. 

10. Umi dan Abiku tercinta yang selalu tiada lelahnya mendukungku dan 

mendoakanku. Saya belajar banyak untuk dapat bekerja dengan keras dalam 

keadaan yang tidak nyaman dan tetap maju terus sampai skripsi ini selesai. Terima 

kasih karena telah mendengarkan curhatan skripsiku dari awal hingga akhir. 

11. Kakak jauhku Mbak Annisa yang senantiasa sedia setiap saat ketika penulis butuh 

dukungan, doa, dan teman curhat. Terima kasih banyak Mbak Ann. Saya banyak 

belajar kesederhanaan, persahabatan, dan cara menikmati hidup di dunia ini dari 

Mbak. Dengan Mbak, saya merasa menjadi lebih nyaman disetiap ada hambatan. 

12. Sahabatku Mbak Nida, Mas Febry, Mbak Salma, Mbak Ayu, Mbak Riska, Erda, 

Cindi, Nisa dan Nanda, yang selalu menjadi teman dekat, teman sambat, dan 

tentunya teman yang mau membantu penulis saat menghadapi kesulitan dalam 

menulis skripsi. Semoga kalian senantiasa diberikan kesehatan dan kesuksesan. 

13. Teman-teman KKN yang selalu mendukung di saat sempro, sidang, sampai 

wisuda. Semoga proses skripsi kalian selalu dilancarkan oleh Allah SWT. 

14. Sahabat kelas A Psikologi 2020, Nisa, Badriyyah, Ella, Anggita, Alfain, Hana dan 

teman-teman lain yang tidak bisa disebutkan semua. Terima kasih kalian telah 

mewarnai hari-hari ketika saya kuliah dan mengerjakan skripsi. Kebersamaan 

yang tidak akan terlupakan. 

15. Keluarga Psikologi 2020 yang sudah berdinamika bersama di berbagai aktivitas 

perkuliahan. 

16. Orang-orang baik yang tidak dapat aku sebutkan satu-persatu, dari kalian aku 

bersyukur, dengan kebaikan kalian aku merasa senang dan belajar agar senantiasa 

berbuat baik juga kepada orang lain dan orang-orang yang telah membuatku 

merasakan kesedihan, dari kalian aku belajar untuk menjadi kuat dan tangguh. 



ii 
 
 
 

DAFTAR ISI 
 

HALAMAN PENGESAHAN ..................................................................................... ii 

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN .......................................................... iii 

NOTADINAS PEMBIMBING SKRIPSI ................................................................. iv 

INTISARI .................................................................................................................... v 

ABSTRACT ................................................................................................................ vi 

MOTTO ..................................................................................................................... vii 

HALAMAN PERSEMBAHAN .............................................................................. viii 

KATA PENGANTAR ................................................................................................ ix 

DAFTAR ISI ................................................................................................................ ii 

DAFTAR TABEL ...................................................................................................... iv 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................... v 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................................ 1 

A. Latar Belakang .................................................................................................. 1 

B. Tujuan Penelitian ............................................................................................. 11 

C. Manfaat Penelitian ........................................................................................... 11 

D. Keaslian Penelitian .......................................................................................... 13 

BAB II LANDASAN TEORI ................................................................................... 20 

A. Pikiran Otomatis .............................................................................................. 20 

1. Definisi Pikiran Otomatis ........................................................................... 20 

2. Aspek-Aspek Pikiran Otomatis .................................................................. 22 

3. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Pikiran Otomatis ................................. 28 

B. Pengertian Santri ............................................................................................. 31 

C. Pikiran Otomatis Santri Tahfidz dan non Tahfidz........................................... 34 

D. Hipotesis .......................................................................................................... 40 

BAB III METODE PENELITIAN .......................................................................... 41 

A. Identifikasi Variabel ........................................................................................ 41 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian ........................................................ 41 

C. Populasi dan Sampel Penelitian ...................................................................... 42 

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data .............................................................. 43 

E. Validitas dan Reliabilitas ................................................................................ 46 

F. Metode Analisis Data ...................................................................................... 49 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .................................................................. 52 

A. Orientasi Kancah ............................................................................................. 52 

B. Persiapan Penelitian ........................................................................................ 52 



iii 
 
 
 

1. Persiapan Administrasi ............................................................................... 52 

2. Persiapan Alat Ukur ................................................................................... 53 

3. Pelaksanaan Uji Coba Alat Ukur ................................................................ 54 

4. Hasil Uji Coba Aitem ................................................................................. 55 

C. Pelaksanaan Penelitian .................................................................................... 58 

D. Hasil Penelitian ............................................................................................... 59 

1. Deskripsi Partisipan Penelitian ................................................................... 59 

2. Deskripsi Statistik ....................................................................................... 64 

3. Uji Asumsi .................................................................................................. 65 

4. Uji Hipotesis ............................................................................................... 67 

E. Pembahasan ..................................................................................................... 71 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN .................................................................... 81 

A. Kesimpulan ...................................................................................................... 81 

B. Saran ................................................................................................................ 82 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................ 84 

LAMPIRAN  .............................................................................................................. 89 

 

  



iv 
 
 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1. Literature Review .......................................................................................... 13 

Tabel 2. Distribusi Aitem Skala Pikiran Otomatis ...................................................... 45 

Tabel 3.Analisis Factor Loading ................................................................................. 55 

Tabel 4. Analisis Model Fit ......................................................................................... 57 

Tabel 5. Analisis Cronbach’s Alpha ........................................................................... 58 

Tabel 6. Distribusi Kategori Partisipan ....................................................................... 59 

Tabel 7. Data Usia Partisipan ...................................................................................... 59 

Tabel 8. Jenjang Pendidikan ....................................................................................... 60 

Tabel 9. Daftar Pondok Pesantren ............................................................................... 61 

Tabel 10. Data Lama menjadi Santri........................................................................... 62 

Tabel 11. Program yang diikuti ................................................................................... 63 

Tabel 12. Total Hafalan............................................................................................... 63 

Tabel 13. Deskripsi Statistik ....................................................................................... 64 

Tabel 14. Tabel Norma Kategori ................................................................................ 64 

Tabel 15. Kategorisasi Pikiran Otomatis Negatif ....................................................... 65 

Tabel 16. Uji Shapiro Wilk ......................................................................................... 66 

Tabel 17. Analisis Homogenitas ................................................................................. 66 

Tabel 18. ANOVA ...................................................................................................... 67 

Tabel 19. Group Descriptives ..................................................................................... 67 

Tabel 20. Tukey Post-Hoc Test – NAT ...................................................................... 69 

 

  



v 
 
 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2. Bagan Dinamika Hubungan Santri Tahfidz dengan Pikiran Otomatis .................. 39 

Gambar 3. Q-Q Plot untuk Normalitas Sebaran Data Partisipan ............................................ 66 

Gambar 4. Plot Perbedaan Mean Setiap Kelompok ................................................................ 68 

  



BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril untuk dijadikan pedoman hidup dan 

petunjuk bagi seluruh umat manusia. Menurut Imam Nawawi hukum menghafal 

Al-Qur’an ialah fardhu kifayah di mana jika kewajiban tersebut sudah dilakukan 

oleh sebagian orang, maka sebagian yang lain sudah terbebas dari dosa (Gade, 

2014). Meski menghafalkan Al-Qur’an tidak diwajibkan bagi setiap Muslim, 

namun banyak dalil yang menyebutkan tentang keutamaan orang menghafal Al-

Qur’an seperti hadist yang mempunyai arti “Orang yang paling baik di antara 

kalian adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya” (HR. 

Bukhori). Selain itu, menghafal Al-Qur’an juga mencerminkan suatu perilaku 

sunnah karena mengikuti Nabi Muhammad SAW sebagai orang pertama yang 

menjadi penghafal Al-Qur’an. 

Hafidz merupakan sebutan yang diberikan pada orang yang hafal Al-

Quran. Menurut Shihab (Noer et al., 2020) kata hafidz berasal dari tiga huruf yang 

mempunyai arti mengawasi dan memelihara yang kemudian barulah lahir kata 

menghafal, jadi secara keseluruhan artinya yang dapat menghafal dan memelihara 

dengan baik hafalannya. Selain itu kata hafidz juga mengandung makna tidak 

lengah, yang artinya sikap tidak lengah tersebut akan membawa ke sikap 

memelihara dan menjaga, karena menjaga merupakan suatu bagian dari 
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pengawasan dan pemeliharaan. Wadji (Noer et al., 2020) mengatakan jika 

seseorang mampu menghafalkan Al-Qur’an dalam ingatannya hingga ia dapat 

mengucapkannya di luar kepala dengan benar melalui cara tertentu dan berulang 

kali, maka ia disebut al-hafidz dengan bentuk plural al-huffadz. 

Orang yang hafal Al-Qur’an cenderung kebal dengan rasa galau dan 

hidupnya selalu bahagia sebab indahnya naungan Al-Qur’an yang ada dalam 

dirinya (Masduki, 2018). Biasanya seorang penghafal Al-Qur’an akan terus 

melantunkan ayat-ayat yang dihafal dalam hatinya di manapun, kapanpun, dia 

berada dan saat dia bisa. Meskipun sedang berada di tempat umum yang berisik 

seperti bandara, pesawat, kereta, bis, angkot atau bahkan terkadang saat di toilet 

pun tanpa sengaja atau tanpa dipikirkan yang bersenandung di pikiran dan hati para 

penghafal Al-Qur’an ialah suara-suara hafalan yang sedang atau pernah mereka 

dengar. Terlebih jika mereka sedang mendengar murottal ataupun orang lain yang 

sedang melantunkan bacaan Al-Qur’an, maka otomatis pikiran atau dalam hati 

mereka pun ikut membaca bacaan yang sedang dibaca tersebut. Oleh sebab itu, 

penghafal Al-Qur’an atau orang yang sering mendengar maupun membaca Al-

Qur’an seharusnya memiliki ketenangan dalam hati dan pikirannya dikarenakan 

mereka sering mengingat Allah SWT lewat kegiatan mengaji yang dilakukan. Hal 

ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. Ar-Ra'd Ayat 28 yang Artinya: 

“(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan 

mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi tenteram”. 
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Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa orang-orang yang diberikan 

petunjuk ialah mereka yang beriman dan selalu mengingat Allah SWT hingga 

menjadi tentram hatinya, tenang jiwanya, tidak takut, gelisah, maupun khawatir. 

Jadi seharusnya kondisi seorang hafidz atau penghafal Al-Qur’an ialah tenang 

hatinya dan pikirannya lebih didominasi oleh pikiran positif. Kemudian orang yang 

tidak hafal Al-Qur’an dan jarang mendengar maupun melantunkan bacaan Al-

Qur’an seharusnya memiliki kondisi yang sebaliknya. Imam Al-Ghazali dalam 

bukunya yang berjudul pembersih jiwa menjelaskan bahwasanya orang yang jarang 

mengingat Allah lewat zikir maupun membaca Al-Qur’an, maka ia akan merasa 

gelisah, sakit, dan kecewa seperti seseorang yang sedang kehilangan harta 

bendanya (Ilyas, 2017). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Rifa’ah (Fauziyyah 

& Karyani, 2017) bahwasanya ketenangan jiwa dipengaruhi oleh tingkat motivasi 

membaca Al-Qur’an. 

Memiliki ketenangan jiwa merupakan idaman atau keinginan semua orang, 

baik yang dewasa, remaja, maupun anak-anak. Oleh karena itu, banyak dari kita 

sebagai seorang muslim yang berusaha mencari ketentraman jiwa melalui 

pendekatan diri kepada Allah SWT baik lewat membaca Al-Qur’an maupun 

ibadah-ibadah lainya. 

Namun pada kenyataanya, seorang penghafal Al-Qur’an juga pernah 

mengalami tekanan atau stres karena proses menghafal Al-Qur’an yang tidak 

mudah dan prosesnya pun sangat panjang. Saat proses menghafal Al-Qur’an 
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tentunya para hafidz ini banyak mengalami cobaan seperti mengalami stress 

dikarenakan hafalan baru yang sulit untuk dihafal dan hafalan lama yang tidak 

kunjung lancar. Penelitian yang dilakukan oleh Balyar (2022) menunjukkan bahwa 

ada beberapa faktor yang menyebabkan seorang hafidz mengalami stress saat 

proses menghafal Al-Qur’an, seperti karena sulit untuk menghafalkan ayat demi 

ayat, lisannya yang belum lancar membaca Al-Qur’an, sering tertukar antara satu 

ayat dengan ayat lainnya, minder karena hafalan temannya lebih banyak, dan 

padatnya kegiatan asrama yang menyebabkan mereka kesulitan untuk punya waktu 

menghafal. 

Sebagian besar penghafal Al-Qur’an juga mengalami stress dikarenakan 

kesulitan setelah menghafal lalu terlupa lagi karena hafalan yang baik dan benar 

tidak akan cukup dengan sekali menghafal saja (Gade, 2014). Beragam masalah 

yang dapat menyebabkan terlupanya hafalan ialah seperti susah membedakan ayat-

ayat yang serupa, punya gangguan kejiwaan, lingkungan yang mengganggu, dan 

adanya kesibukan lain yang banyak (Gade, 2014). Selain itu, terkadang mereka 

juga mengalami stress dikarenakan pikiran-pikiran negatif seperti takut tidak 

mencapai target hafalan yang sudah ditentukan oleh asrama, takut tidak bisa 

menjaga hafalanya dengan baik, dan takut tidak bisa menyelesaikan hafalan 30 Juz 

yang ada dalam Al-Qur’an. Padahal pikiran-pikiran negatif tersebut merupakan 

hasil dari pikiran otomatis. Hal ini didukung dengan pendapat Beck (Flett et al., 

2011) bahwa pikiran otomatis akan mengarah pada kecenderungan untuk berpikir 
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negatif dan mengalami tekanan mental jika terjadi peristiwa yang penuh tekanan, 

di mana proses menghafal itu terkadang menjadi tekanan tersendiri bagi para 

penghafal Al-Qur’an. 

Setiap manusia pasti mempunyai pikiran otomatis di mana pikiran-pikiran 

tersebut muncul tanpa usaha sadar dan mampu mempengaruhi perubahan emosi 

maupun perilaku seseorang. Pikiran otomatis bisa mengarah pada pikiran positif 

(adaptif) yang lebih mampu menerima kenyataan (realistis), obyektif, produktif, 

dan solutif, atau bisa juga mengarah pada pikiran negatif (maladaptif) seperti 

kekhawatiran yang berlebihan, kritik diri, dan berpikir diri negatif (Riva’i, 2020). 

Pikiran otomatis biasanya bersifat negatif dan mengandung pikiran tidak rasional 

yang muncul tanpa alasan jelas, dapat merugikan diri sendiri, dan juga dapat 

melahirkan gangguan-gangguan kecemasan sosial. Akar sejarah pikiran negatif 

otomatis berasal dari hipotesis Beck (Riva’i, 2020) yang menyatakan bahwa pola 

berpikir orang yang mengalami depresi biasanya cenderung negatif dan ia 

memberikan tiga serangkaian negatif (cognitive triad) yang merupakan bagian dari 

teori kognitif tentang depresi dimana konsep ini digunakan dalam terapi perilaku 

kognitif dalam terapi pikiran otomatis negatif. Tiga elemen dari segitiga kognitif 

(cognitive triad) ini meliputi pikiran otomatis negatif tentang diri sendiri, dunia 

atau lingkungan, dan masa depan. 

Pikiran otomatis memiliki empat aspek yaitu pertama ketidaksesuaian 

pribadi dan keinginan untuk berubah, kedua konsep diri negatif dan harapan 
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negatif, ketiga harga diri yang rendah, dan keempat menyerah atau tidak berdaya 

(Hollon & Kendall, 1980). Pikiran-pikiran negatif otomatis mempunyai sifat yang 

tidak sesuai realitas dan jika pikiran negatif tersebut sering muncul dapat membuat 

seseorang sering menilai lingkungan atau dunianya secara tidak realistis, seperti 

merasa dirinya buruk, tidak berharga, tidak percaya diri, tidak dicintai, tidak 

percaya pada orang lain, dan kontrol pada hidupnya akan berkurang (Joseph, 1994). 

Padahal itu hanya muncul dalam pikirannya sendiri dan belum tentu hal itu benar-

benar terjadi pada dirinya. Tetapi mereka tidak bisa mengontrol atau 

mengendalikan banyaknya pikiran-pikiran negatif yang datang secara otomatis 

layaknya aliran deras. 

Pikiran otomatis negatif juga mampu membuat seseorang merasa tidak 

berdaya dan depresi hingga coping yang kita keluarkan tidak tepat dan membuat 

kita sulit untuk bertahan atau merespon dengan baik masalah yang sedang dihadapi. 

Menurut Tobing (Riva’i, 2020) dampak pikiran negatif dari sisi kognitif yaitu dapat 

membuat konsentrasi menurun, muncul ide yang tidak rasional, dan sulit membuat 

keputusan. Lalu dampak dari sisi perilaku seperti menarik diri dan menurunnya 

aktivitas yang dilakukan. Dampak dari sisi afektif adalah merasa malu, sedih, 

cemas, stress, marah, depresi, dan timbul rasa bersalah, serta dampak pada somatik 

seperti nafsu makan menurun dan sulit tidur. Akin (2012) menyatakan bahwa 

biasanya kita menyadari kehadiran pikiran negatif karena hal itu bisa langsung 

mengubah mood kita pada saat kejadian dengan sangat cepat, karena itu setiap 
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manusia dapat memahami secara mendalam dan memastikan bagaimana cara 

pikiran negatif tersebut muncul. 

Menurut Hollon (1980) salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan 

mental adalah pikiran otomatis. Hubungan antara pikiran otomatis dan masalah 

kesehatan mental sudah dilaporkan dalam banyak penelitian, seperti hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Duygu, dkk (2017) menunjukkan bahwa pikiran 

otomatis, harga diri, usia, dan persepsi hubungan dengan ayah memiliki efek 

prediksi yang signifikan pada gejala kesehatan mental mahasiswa di Turki. Selain 

itu, hasil penelitian Akin (2012) juga menunjukkan bahwa pikiran otomatis 

berkorelasi positif dengan kecemasan, depresi, kesepian, dan konflik perkawinan, 

serta berkorelasi negatif dengan optimis, artinya jika seseorang memiliki pikiran 

otomatis negatif yang tinggi maka kecemasannya juga tinggi dan jika pikiran 

otomatisnya rendah maka sikap optimisnya tinggi. Hal ini juga sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Gordon, dkk (2011) yang menunjukkan bahwa 

pikiran otomatis secara signifikan terkait dengan pikiran otomatis penderita bulimia 

yang artinya ada hubungan potensial antara pikiran otomatis dengan kesehatan 

mental. Jadi pikiran otomatis telah terbukti memainkan peran kausal dalam 

timbulnya suasana hati negatif dan gejala depresi yang menjadi faktor prediktif 

untuk gejala kesehatan mental, sehingga secara keseluruhan memahami dan 

mengatasi pikiran otomatis sangat penting dalam meningkatkan kesehatan mental 

dan kesejahteraan. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi pikiran otomatis adalah pengalaman 

hidup, pola berpikir, kepribadian, dan stress atau tekanan yang dialami seseorang. 

Namun dari keempat faktor tersebut, stress merupakan faktor utama yang memiliki 

dampak signifikan pada pembentukan pikiran otomatis seseorang (Du et al., 2015). 

Ketika seseorang mengalami tingkat stres yang tinggi, otak cenderung memproses 

informasi dengan cara yang lebih cepat dan otomatis. Saat stres, pikiran otomatis 

seseorang juga cenderung mengarah ke pemikiran yang negatif, khawatir, atau 

bahkan paranoid. Kecemasan yang muncul akibat stres dapat memicu pikiran 

otomatis yang terfokus pada potensi risiko dan bahaya, bahkan dalam situasi yang 

sebenarnya tidak berbahaya. Misalnya, seseorang yang mengalami stres pekerjaan 

mungkin secara otomatis mengasosiasikan setiap tugas baru dengan kegagalan atau 

ketakutan kehilangan pekerjaan. Hal ini sesuai dengan penelitian Xue Du (2015) 

bahwa stres berpengaruh pada munculnya pikiran otomatis negatif dikarenakan 

setelah seseorang mengalami peristiwa yang membuat stress, cara seseorang 

memproses informasi dapat mengarah pada berkembangnya pikiran negatif 

otomatis. 

Selain itu, stres juga dapat mengganggu kemampuan individu untuk 

mengelola emosi sehingga menyebabkan reaksi impulsif dan pikiran otomatis yang 

merespons situasi secara berlebihan. Pola pikir otomatis yang dipicu oleh stres 

dapat membentuk lingkaran setan di mana stres memicu pikiran otomatis negatif, 

yang kemudian meningkatkan stres dan menghasilkan lebih banyak pikiran 
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otomatis negatif. Jika dilihat dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menyebabkan 

gangguan kecemasan atau depresi, hal ini menunjukkan seberapa kuatnya 

hubungan antara stres dan pikiran otomatis yang merugikan bagi kesejahteraan 

mental seseorang (Ruiz et al., 2020). 

Hasil penelitian Hanik (2019) menunjukkan bahwa tingkat stres yang 

dialami oleh mahasiswa penghafal Al-Quran cenderung lebih rendah dibandingkan 

dengan mahasiswa yang tidak hafal Al-Qur’an dengan nilai perbedaan sebesar p 

value 0,006. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nurlatifah (2019) 

menunjukkan bahwa tingkat stress siswa penghafal Qur’an rata-rata berada di 

kategori sedang dan rendah dikarenakan rutinitas harian mereka yang melibatkan 

pengulangan bacaan dan refleksi spiritual yang dapat menciptakan ketenangan dan 

kesejahteraan mental. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Zulkurnaini, dkk 

(2012) bahwa mendengarkan bacaan Al-Qur’an bisa meningkatkan aktivitas 

gelombang alpha di otak sehingga membuat tubuh merasa rileks atau tenang, 

mengurangi stress, dan mencegah kebosanan. Kemudian Abdekhoda & Ranjbaran 

(2022) juga menyimpulkan dari beberapa penelitian dengan metode systematic 

review bahwa mendengarkan, membaca, dan menghafal Al-Quran bisa membuat 

tingkat stress dan kecemasan yang dialami seseorang menurun sehingga kualitas 

hidup atau kesejahteraan hidupnya meningkat. Selain itu, mendengarkan, 

membaca, dan menghafal Al-Quran juga bisa membuat kualitas tidur dan 

kecerdasan intelektual (intelligence quotient) seseorang meningkat. Penelitian-
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penelitian tersebut menunjukkan bahwa praktik keagamaan seperti menghafalkan 

Al-Qur’an dapat memberikan manfaat dalam mengelola tingkat stres dan 

meningkatkan kesejahteraan mental individu yang melakukannya. 

Orang yang sedang menghafalkan Al-Qur’an di pondok pesantren sering 

disebut dengan santri, meskipun penggunaan istilah santri biasanya ditujukan 

kepada semua orang yang sedang menuntut pengetahuan agama di pondok 

pesantren (Nawawi, 2021). Program yang ada di pondok pesantren biasanya 

meliputi program tahfidz yaitu program menghafal Al-Qur’an dan program kitab 

yaitu belajar ilmu agama dari kitab-kitab kuning. Beberapa pondok pesantren 

memiliki standar yang berbeda-beda dalam menyeleksi santri untuk bisa masuk ke 

program tahfidz, di antaranya ada yang menyeleksi berdasarkan kemampuan 

membaca yang meliputi tajwid dan kefasihan pelafalan huruf hijaiyah, kemampuan 

menghafal berapa ayat dalam kurun waktu 1 jam, dan kemampuan menyambung 

bacaan ayat yang sudah pernah dihafal. Oleh karena itu, tidak semua santri dituntut 

untuk menghafal Al-Qur’an dikarenakan kemampuan setiap orang yang berbeda-

beda sehingga perlu diseleksi siapa yang kira-kira mampu untuk menghafal Al-

Qur’an. Meski santri yang tidak menghafal juga memiliki kewajiban untuk mengaji 

Al-Qur’an dengan cara membacanya, tapi tentu ada perbedaan tingkat keseringan 

membaca Al-Qur’an antara yang mengikuti program tahfidz dan tidak. Santri yang 

mengikuti program tahfidz tentunya akan lebih sering membaca Al-Qur’an 

dikarenakan kewajiban mereka untuk menyetorkan hafalan baru maupun lama 
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mereka setiap harinya kepada para ustadzah. Berdasarkan uraian yang telah 

dipaparkan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ada 

perbedaaan pikiran otomatis santri antara yang mengikuti program tahfidz Al-

Qur’an dan yang tidak mengikuti program tahfidz Al-Qur’an? 

B. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditulis maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melihat perbedaan pikiran otomatis santri yang 

mengikuti program tahfidz Al-Qur’an dan santri yang tidak mengikuti program 

tahfidz Al-Qur’an. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

             Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangan terhadap keilmuan 

Psikologi terutama di bidang Psikologi Pendidikan dan Psikologi Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Subjek Penelitian 

      Penelitian ini dapat membuat responden mengetahui bagaimana pikiran 

otomatis mereka dan mereka perlu meningkatkan kesadaran di saat pikiran 

otomatis negatif tersebut muncul agar tidak terbawa dan tetap bisa berpikir 

secara realistis sehingga dapat memenuhi potensi mereka dan berkontribusi 

penuh dalam kehidupan. Khusus responden yang ingin memulai untuk 

menghafal Al-Qur’an sebaiknya mulai melakukan persiapan-persiapan 

untuk menguatkan mental mereka seperti dengan meminta nasehat dari para 
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guru, memantapkan niat, dan hanya mengharapkan pahala dari Allah semata 

agar kuat menghadapi cobaan-cobaan selama menghafal Al-Qur’an. 

b. Bagi Pondok Pesantren 

      Penelitian ini memberi pengetahuan dan pemahaman mengenai pikiran 

otomatis khususnya yang negatif sehingga pihak pondok pesantren ataupun 

lembaga terkait dapat meningkatkan upaya untuk mendeteksi gejala 

kesehatan mental seperti stress pada santrinya dan pihak pesantren perlu 

mengupayakan pengadaan konseling di asrama oleh konselor maupun 

psikolog agar setiap masalah pada santri dapat dideteksi lebih awal dan 

intervensi yang optimal untuk masalah tersebut dapat dimulai. 

c. Bagi Pembaca 

      Hasil penelitian ini dapat memberi pemahaman kepada pembaca 

mengenai dampak berpikir otomatis negatif sehingga pembaca perlu 

menyadari bahwa dengan mencegah berpikir otomatis negatif maka dapat 

membuat mereka berpikir lebih realistis dan optimis. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

     Bagi peneliti selanjutnya diharapkan hasil yang ada penelitian ini bisa 

lebih dikembangkan dengan menggunakan populasi atau subjek yang 

berbeda, lokasi penelitian yang berbeda, prosedur pelaksanaan yang 

berbeda, ataupun dengan variabel dependen maupun bebas yang berbeda. 
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D. Keaslian Penelitian 

Guna mengetahui kemungkinan untuk mengkaji topik ini diambillah beberapa jurnal oleh peneliti. Berikut adalah 

beberapa kajian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Tabel 1. Literature Review 

No. 

Nama dan 

Tahun 
Judul 

Grand 

Theory 
Metode Alat ukur 

Subjek dan 

Lokasi 
Hasil Penelitian 

1. 
Sunil 

Kumar, 

Deepak 

Malik & 

Arunima 

Guptal 

(2023). 

Hubungan 

antara pikiran 

otomatis dan 

kesadaran pada 

pasien dengan 

diagnosis 

ganda: studi 

korelasional. 

Teori 

pikiran 

otomatis 

Beck 

(1979). 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasional 

deskriptif. 

Kuesioner pikiran 

otomatis (ATQ) dan 

kuesioner 

Mindfulness 

(FFMQ). 

150 pasien 

laki-laki 

dengan 

diagnosis 

ganda di 

India. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa ada korelasi signifikan 

negatif antara pikiran otomatis dan 

kesadaran pada tingkat 0,01 di 

antara pasien dengan diagnosis 

ganda. 

2. 
Shenglen 

Ma, dkk 

(2023). 

Pikiran 

otomatis, 

stigma diri, dan 

resiliensi antara 

pasien 

skizofrenia 

(SCZ) dengan 

sindrom 

metabolik 

(MetS). 

Teori 

pikiran 

otomatis 

Beck 

(1979). 

Kuantitatif 

dengan 

desain cross-

sectional. 

Skala Sindrom 

Positif dan Negatif 

(PANSS), Skala 

Penilaian Depresi 

Hamilton (HAMD) 

- 24, Skala Penilaian 

Kecemasan 

Hamilton (HAMA) 

- 14, ATQ, Skala 

Stigma Penyakit 

Mental dan Skala 

Ketahanan Connor 

143 pasien di 

Tiongkok. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelompok non-MetS dan 

MetS memiliki rasa stigma yang 

menyedihkan khususnya, tingkat 

ATQ yang tinggi dan gangguan 

ketahanan ditunjukkan oleh 

kelompok MetS. TG, HDL-C dari 

parameter metabolik, CD-RISC, 

dan stigma menunjukkan 

spesifisitas yang sangat baik untuk 

memprediksi ATQ, serta 

menunjukkan spesifisitas yang 
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Davidson (CD-

RISC). 

sangat baik untuk memprediksi 

tingkat ketahanan yang rendah. 

3. 
Swathi 

Mary 

Suresh & 

Ibu Shruthi 

Rose 

(2023). 

Pikiran 

otomatis dan 

agresi di 

kalangan 

remaja. 

Teori 

pikiran 

otomatis 

Beck 

(1979). 

Kuantitatif 

dengan 

independent 

sample t-test 

dan 

koefisien 

korelasi 

Pearson. 

Buss-Perry 

Agression 

Questionnaire 

(BPAQ) dan ATQ 

30 oleh Steven D. 

Hollon dan Philip C. 

Kendall. 

100 orang 

pemuda 

berusia 15-22 

tahun di 

Turki. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa agresi dan pemikiran 

otomatis berkorelasi positif secara 

signifikan ( r = .548) serta agresi 

pada perempuan dan laki-laki 

tidak berbeda secara signifikan 

(0.580) karena lebih dari 0.05. 

4. 
Faiqa Tahir 

& Riffat 

Sadiq 

(2022). 

Pikiran negatif 

otomatis 

sebagai faktor 

yang 

berkontribusi 

pada orang 

dewasa dengan 

gangguan 

konversi. 

Teori 

pikiran 

otomatis 

Beck 

(1979). 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

eksperimen. 

Automatic Thought 

Questionnaires 30 

(ATQ 30). 

150 Pasien 

dewasa yang 

terdiagnosis 

gangguan 

konversi di 

kota Lahore 

dan 

Faisalabad, 

Pakistan. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kelompok eksperimen 

melaporkan lebih banyak pikiran 

negatif otomatis daripada 

kelompok kontrol (p<0.001) dan 

pikiran otomatis negatif yang 

berhubungan dengan 

ketidakberdayaan dan harga diri 

rendah dilaporkan oleh kelompok 

kontrol maupun eksperimen 

(p>0.05). 

5. 
Kazuhiro 

Shidara, 

dkk. (2022). 

Pikiran 

otomatis dan 

ekspresi wajah 

dalam 

restrukturisasi 

kognitif dengan 

agen virtual. 

Teori 

pikiran 

otomatis 

Beck 

(1979). 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

eksperimen. 

Kalimat yang 

berhubungan 

dengan pikiran 

otomatis 

(Greenberger dan 

Padesky, 2015). 

23 

Mahasiswa di 

Institut Sains 

dan 

Teknologi 

Nara, Jepang.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa efektivitas agen virtual 

dapat ditingkatkan dengan 

memprediksi pertanyaan-

pertanyaan yang membantu. 
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6.  
Dwi Yuda 

Riva’i & 

Mukhripah 

(2020). 

Hubungan 

pikiran 

otomatis negatif 

dengan depresi 

pada siswa 

Sekolah 

Menengah 

Atas. 

Teori 

pikiran 

otomatis 

Vandesbos 

(2008). 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasional 

deskriptif. 

Negative Automatic 

Thoughts (ATQ) 

dan Center for 

Epidemiological 

Study Depression 

(CES-D). 

575 siswa 

SMA dan 

SMK di Kota 

Samarinda 

usia 14-19 

tahun. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat korelasi antara 

pikiran otomatis negatif dengan 

depresi pada siswa menengah atas 

dengan nilai hubungan yaitu rs = 

0.94. 

7. 
Akanksha 

Shrivastaval 

& Sudha 

Rathore 

(2021). 

Pembungkaman 

diri yang 

berakar pada 

pikiran 

otomatis: 

Sebuah studi 

tentang wanita. 

Teori 

pikiran 

otomatis 

Beck 

(1979). 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasi dan 

regresi. 

Silencing the Self 

Scale dan Kuesioner 

Pikiran Otomatis 

(ATQ). 

175 wanita 

yang 

merupakan 

ibu bekerja 

dan tidak 

bekerja di 

India. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pikiran negatif otomatis 

memiliki korelasi positif yang 

signifikan dengan pembungkaman 

diri (r=0.380; p<0.01) dan pikiran 

otomatis juga memprediksi 

pembungkaman diri yaitu 

menyumbang 14.0% varians di 

dalamanya. 

8.  
Andhita 

Nurul 

Khasanah, 

Temi 

Damayanti 

& Dwi 

Agustin N. 

S. (2018). 

Gambaran 

negative 

automatic 

thoughts pada 

remaja korban 

bullying di SMP 

Kota Bandung. 

Teori 

pikiran 

otomatis 

Westbrook 

(2007). 

Kuantitatif 

dengan 

analisis 

statistik 

deskriptif. 

Bully/ Victim 

Questionnaire dan 

Children Automatic 

Thoughts Scale 

(CATS). 

1.261 siswa 

SMP di 5 

Sekolah di 

Kota 

Bandung. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari hasil kuesioner CATS, 

sebanyak 8,3% siswa mengalami 

frekuensi tinggi pada kemunculan 

pikiran otomatis negatif sehingga 

dalam menjalani kehidupan 

sehari-harinya mereka sering 

mengalami ketidakberdayaan 

akibat memiliki skema beliefs 

yang negatif. 
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9. 
Duygu 

Hicdurmaz, 

dkk. (2017). 

Prediktor gejala 

kesehatan 

mental, pikiran 

otomatis, dan 

harga diri di 

kalangan 

mahasiswa. 

Teori 

pikiran 

otomatis 

Beck 

(1979). 

Kuantitatif 

dengan 

desain cross-

sectional. 

Inventarisasi Gejala 

Singkat, Kuesioner 

Pikiran Otomatis, 

dan Skala Harga 

Diri Rosenberg. 

530 

mahasiswa di 

Turki, tahun 

akademik 

2014-2015. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pikiran otomatis, harga 

diri, usia, dan persepsi hubungan 

dengan ayah memiliki efek 

prediktif yang signifikan terhadap 

gejala kesehatan mental. 

10. 
Mukhripah 

Damaiyanti 

& Ns. 

Sompron R. 

(2016). 

Prevalensi dan 

faktor risiko 

depresi di 

kalangan siswa 

SMA di 

Indonesia. 

Teori 

pikiran 

otomatis 

Beck 

(1979). 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasi. 

CES-D, Kuesioner 

Pikiran Otomatis 

(ATQ), Skala 

peristiwa negatif 

(NES). Skala 

pemecahan masalah 

(SPSI-R: SF), dan 

Skala ikatan 

orangtua (PBI). 

552 siswa 

SMA berusia 

14-19 tahun 

di Samarinda. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peristiwa kehidupan 

negatif dan tingkat pendidikan 

ditemukan sebagai prediktor 

signifikan dari depresi remaja. 

Selain itu, ditemukan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan 

antara prestasi pendidikan (IPK), 

pikiran negatif otomatis, dan 

pemecahan sosial terhadap depresi 

pada remaja di Indonesia. 

11. 
Ahmet 

AKIN 

(2012). 

Kasih sayang 

diri dan pikiran 

otomatis. 

Teori 

pikiran 

otomatis 

Beck 

(1967). 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasi. 

Skala Belas Kasih 

dan Kuesioner 

Pikiran Otomatis. 

299 

Mahasiswa di 

Universitas 

Sakarya, 

Turki. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa self compassion atau bisa 

disebut belas kasih diri 

berhubungan negatif dengan 

pikiran otomatis. 

12. 
Gordon L. 

Flett, dkk. 

(2011). 

Pikiran 

otomatis 

perfeksionis, 

sifat 

perfeksionisme, 

dan pikiran 

Teori 

pikiran 

otomatis 

Beck 

(1967). 

Kuantitatif 

dengan 

desain 

korelasi dan 

regresi. 

Inventarisasi 

Kognisi 

Perfeksionisme, 

Skala 

Perfeksionisme 

Multidimensi, 

94 mahasiswi 

berusia 20-29 

tahun dari 

Universitas 

York di 

Toronto. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pikiran otomatis 

perfeksionis dan sifat perfeksionis 

terkait dengan pikiran otomatis 

bulimia pada wanita muda serta 

terdapat hubungan yang kuat 
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otomatis 

bulimia pada 

wanita muda. 

ATQ, dan Tes  

Pikiran Otomatis 

Bulimia. 

antara pikiran otomatis negatif dan 

pikiran otomatis bulimia. 
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Berdasarkan analisis pada penelitian sebelumnya mengenai pikiran 

otomatis, maka kesimpulannya adalah: 

1. Keaslian Topik 

              Penelitian ini mempunyai topik yang mirip dengan penelitian 

sebelumnya. Tetapi penelitian sebelumnya rata-rata fokus mencari prediktor 

dari kesehatan mental yang berupa pikiran otomatis (Hiçdurmaz et al., 2017). 

Sedangkan pada penelitian ini peneliti ingin membandingkan pikiran otomatis 

antara santri yang mengikuti program tahfidz dan tidak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa topik penelitian ini adalah asli. 

2. Keaslian Teori 

 Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan teori pikiran otomatis 

dari Beck (1967) sehingga dapat diartikan bahwa penelitian ini memiliki 

kesamaan teori dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

3. Keaslian Alat Ukur 

 Penelitian sebelumnya rata-rata menggunakan alat ukur ATQ dari 

Hollon & Kendall (1980) seperti dalam penelitian Kumar, dkk (2023) dan 

Riva’i (2020), namun ada juga yang menggunakan Children Automatic 

Thoughts Scale (CATS) untuk mengukur pikiran otomatis negatif pada anak-

anak yaitu penelitian Khasanah, dkk (2018). Oleh karena itu, peneliti akan 

menggunakan skala yang sudah ada dan pernah digunakan dalam penelitian-

penelitian mengenai pikiran otomatis sebelumnya yaitu Automatic Thought 
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Questionnaires 30 (ATQ 30) yang diadaptasi oleh Riva’i (2020) berdasarkan 

skala yang dibuat oleh Hollon & Kendall (1980). 

4. Keaslian Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini berbeda dengan subjek-subjek yang ada 

dalam penelitian-penelitian sebelumnya dikarenakan rata-rata subjek dari 

penelitian sebelumnya adalah para pasien di rumah sakit dan mahasiswa di 

suatu universitas, sedangkan peneliti menggunakan subjek berupa santri. Jadi 

penelitian ini dari sisi subjek memiliki keaslian penelitian. 

Dari uraian-uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa walaupun telah 

ada penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pikiran otomatis, namun 

penelitian sebelumnya memiliki perbedaan subjek dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Jadi dapat diketahui bahwa penelitian ini masih belum 

dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis ANOVA yang telah dilakukan menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan pikiran otomatis negatif yang signifikan antara santri 

yang mengikuti program tahfidz (jumlah hafalan 10, 20, 30) dan yang tidak 

mengikuti program tahfidz dengan p= <.001. Artinya tingkat pikiran otomatis 

negatif santri tahfidz (jumlah hafalan 10, 20, 30) lebih rendah dibanding tingkat 

pikiran otomatis negatif santri non tahfidz. Selain itu, hasil yang didapatkan juga 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pikiran otomatis negatif yang signifikan 

antara santri tahfidz yang sudah menghafal 0-10 dan 20-30 juz Al-Qur’an dengan 

p= 0.021 (p <0.05). Artinya tingkat pikiran otomatis negatif santri yang sudah 

hafal 20-30 juz lebih rendah daripada tingkat pikiran otomatis negatif santri 

tahfidz yang baru hafal 0-10 juz. Namun untuk perbedaan pikiran otomatis 

negatif antara santri tahfidz yang sudah menghafal 0-10 dengan 11-20 juz dan 11-

20 dengan 21-30 juz Al-Qur’an terbukti tidak signifikan, dikarenakan p= 0.790 

dan p= 0.199. Artinya tingkat pikiran otomatis negatif santri yang sudah hafal 11-

20 juz tidak lebih rendah daripada tingkat pikiran otomatis negatif santri tahfidz 

yang baru hafal 0-10 juz dan tingkat pikiran otomatis negatif santri yang sudah 

hafal 21-30 juz tidak lebih rendah daripada tingkat pikiran otomatis negatif santri 

tahfidz yang baru hafal 11-20 juz. 
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B. Saran 

1. Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan pengamatan peneliti saat melakukan proses penelitian 

dari awal hingga akhir, terdapat beberapa saran untuk peneliti selanjutnya 

yang akan meneliti topik serupa yaitu pikiran otomatis negatif (Negative 

Automatic Thought). Pertama, peneliti bisa mempertimbangkan faktor lain 

yang mempengaruhi pikiran otomatis negatif yang kemudian variabel tersebut 

dapat dihubungkan secara langsung dengan pikiran otomatis negatif, 

dikarenakan penelitian tentang pikiran otomatis di Indonesia masih sangat 

sedikit. Kedua, peneliti bisa menggunakan alat ukur NAT (Negative 

Automatic Thought) yang berbeda dari yang sudah digunakan dengan cara 

mencari alat NAT yang belum pernah digunakan di Indonesia. Terakhir, 

peneliti bisa menggunakan hasil penelitian ini untuk menguji NAT dari 

beberapa kelompok subjek yang berbeda atau menggunakan subjek yang sama 

tetapi dengan melakukan beberapa tahap pengukuran setelah subjek diberi 

perlakuan (repeated measures ANOVA) agar hasil penelitian dengan topik 

tersebut semakin banyak variasinya di Indonesia. 

2. Subjek Penelitian 

Kemudian saran untuk subjek penelitian adalah mereka perlu 

meningkatkan kesadaran baik itu dengan meditasi maupun refleksi disaat 

pikiran otomatis negatif muncul agar tidak terbawa dan tetap bisa berpikir 
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secara realistis, tentunya hal ini membuat mereka jadi berani menggali potensi 

yang ada dalam diri sehingga dapat berkontribusi penuh dalam kehidupan 

yang mereka jalani.  

3. Wali Santri dan Pondok Pesantren 

Bagi wali santri dan pondok pesantren, peneliti juga memberi saran 

agar bekerjasama meningkatkan upaya untuk mendeteksi gejala kesehatan 

mental seperti stress atau depresi pada anak atau santrinya, seperti dengan cara 

menyediakan layanan konseling di asrama oleh konselor maupun psikolog, 

sehingga setiap masalah yang ada bisa didiagnosis lebih awal dan intervensi 

yang optimal dapat diusahakan. 
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